KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat,
karunia, dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW,
yang telah membawa umat manusia dari kegelapan menuju cahaya Islam yang penuh dengan
kebenaran.

Makalah ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai pendekatan sistem
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta pentingnya pendekatan ini
dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, terstruktur, dan relevan dengan
perkembangan zaman. Berbagai tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan, khususnya
di era digital, memerlukan inovasi dan penyesuaian yang tepat. Pendekatan sistem
menawarkan solusi untuk menjawab tantangan tersebut dengan cara yang komprehensif dan
holistik.

Saya menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih banyak kekurangan dan
keterbatasan, baik dari segi materi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat saya harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga
makalah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya dalam memahami
pentingnya pendekatan sistem dalam pembelajaran PAI, serta sebagai bahan referensi untuk
pengembangan ilmu pendidikan.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuan dalam penyusunan makalah ini.Semoga Allah SWT

senantiasa memberikan kemudahan dan keberkahan dalam setiap langkah Kita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari berbagai
elemen yang saling berkaitan satu sama lain. Guru, peserta didik, materi pembelajaran,
media, metode, dan evaluasi merupakan komponen-komponen yang harus dirancang dan
dilaksanakan secara terpadu.Namun kenyataannya, dalam praktik pembelajaran, banyak guru
yang masih menggunakan pendekatan yang terfragmentasi, di mana setiap komponen
pembelajaran dianggap berdiri sendiri.Hal ini seringkali mengakibatkan tujuan pembelajaran
tidak tercapai secara maksimal.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut dunia pendidikan untuk terus
beradaptasi dan memperbaiki sistem pembelajaran yang ada.Salah satu pendekatan yang
dianggap mampu memberikan solusi terhadap kompleksitas pembelajaran adalah
pendekatan sistem (system approach). Pendekatan ini lahir dari pemikiran bahwa proses
pembelajaran bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan suatu sistem yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling mempengaruhi dan bekerja sama untuk mencapai hasil yang
optimal (Uno & Mohamad, 2011).

Pendekatan sistem menekankan pentingnya keterkaitan dan kesinambungan antar
komponen dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru sebagai perancang dan pelaksana
pembelajaran memiliki peran penting untuk menyusun rancangan pembelajaran yang
sistematis, terarah, dan menyeluruh.Hal ini bertujuan agar hasil belajar siswa menjadi lebih
maksimal, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Penerapan pendekatan sistem menjadi semakin penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).Pendidikan agama tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk karakter, akhlak, dan spiritualitas peserta
didik.Untuk mencapai tujuan tersebut, guru PAI perlu menggunakan strategi yang
menyeluruh, terstruktur, dan terintegrasi dengan baik.Pendekatan sistem memungkinkan guru
menyatukan seluruh komponen pembelajaran untuk membentuk pengalaman belajar yang
bermakna dan berorientasi pada perubahan sikap serta perilaku ke arah yang lebih islami
(Hasbullah, 2012).

Dengan demikian, penerapan pendekatan sistem dalam pembelajaran, khususnya dalam

konteks PAI, bukan hanya relevan tetapi juga menjadi keharusan. Hal ini dikarenakan



pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang jelas bagi guru untuk mengelola proses
belajar mengajar secara lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian pendekatan sistem ?
2. Apa Pentingnya pendidikan sistem dalam pembelajaran PAI ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian pendekatan sistem
2. Untuk mengetahui Apa Pentingnya pendidikan sistem dalam pembelajaran PAI



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN PENDEKATAN SISTEM

Pendekatan sistem (system approach) adalah suatu cara pandang dalam menganalisis
dan menyelesaikan suatu permasalahan dengan memperhatikan keseluruhan komponen yang
saling berkaitan satu sama lain sebagai satu kesatuan utuh yang bekerja untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam pendekatan ini, suatu masalah tidak dilihat secara parsial atau terpisah-
pisah, tetapi sebagai bagian dari sistem yang kompleks dan terstruktur (Sagala, 2013).

Secara konseptual, pendekatan sistem berasal dari ilmu sistem (system theory) yang
berkembang pada abad ke-20 dan banyak digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, pendekatan sistem digunakan untuk merancang
proses pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran dilihat
sebagai suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen seperti tujuan pembelajaran,
materi, metode, media, dan evaluasi. Semua komponen ini harus bekerja secara sinergis agar
hasil pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Uno & Mohamad, 2011).

Salah satu ciri utama dari pendekatan sistem adalah adanya mekanisme umpan balik
(feedback) yang berfungsi sebagai alat kontrol dan evaluasi terhadap pencapaian tujuan.
Dengan adanya umpan balik, maka proses pembelajaran dapat dikoreksi dan disesuaikan
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Selain itu, pendekatan sistem juga
menekankan pentingnya input, proses, dan output sebagai unsur penting dalam setiap
kegiatan pembelajaran (Winkel, 2009).

1. Input adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem pembelajaran, seperti
peserta didik, tujuan, dan sumber belajar.

2. Proses merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengolah input menjadi hasil
belajar, seperti kegiatan belajar-mengajar di kelas.

3. Output adalah hasil akhir yang diharapkan dari proses pembelajaran, baik berupa
perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Dengan demikian, pendekatan sistem dalam pendidikan memberikan gambaran bahwa
pembelajaran tidak boleh dilakukan secara acak atau spontan tanpa perencanaan yang
matang. Guru sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran dituntut untuk berpikir
sistematis dan terstruktur agar semua komponen dalam pembelajaran dapat berjalan seiring

sejalan.



Dalam konteks praktis, pendekatan sistem juga memberikan kemudahan dalam
merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru dapat lebih
mudah dalam mengidentifikasi masalah, menentukan solusi, serta mengevaluasi efektivitas
pembelajaran. Semua itu bertujuan untuk mencapai proses pembelajaran yang berorientasi

pada hasil dan berpusat pada peserta didik.

B. PENTINGNYA PENDIDIKAN SISTEM DALAM PEMBELAJARAN PAI
Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk karakter,
moral, dan spiritual peserta didik.Dalam era modern yang penuh tantangan nilai,
pembelajaran PAI dituntut tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tentang ajaran
Islam, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai keislaman secara holistik.Untuk itu,
diperlukan suatu pendekatan yang terintegrasi, menyeluruh, dan sistematis, yakni pendekatan
sistem.
1. Menjamin Integrasi Komponen Pembelajaran

Pendekatan sistem sangat penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) karena mampu menjamin integrasi dan kesinambungan antar komponen
pembelajaran.Dalam konteks pendidikan, komponen-komponen tersebut meliputi tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, media, peserta didik, dan evaluasi
pembelajaran.Pendekatan sistem memandang bahwa semua elemen ini tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan harus dirancang secara terpadu agar saling menunjang untuk mencapai
tujuan akhir pembelajaran.

Misalnya, jika tujuan pembelajaran PAI adalah membentuk karakter jujur pada
peserta didik, maka materi yang disampaikan harus terkait dengan nilai-nilai kejujuran dalam
Islam, seperti kisah Rasulullah SAW vyang dikenal sebagai Al-Amin (yang dapat
dipercaya).Metode pembelajaran pun harus disesuaikan, seperti menggunakan metode
diskusi, studi kasus, atau bermain peran yang melibatkan situasi-situasi nyata di mana siswa
harus memilih tindakan jujur.Media yang digunakan dapat berupa video inspiratif atau
infografis tentang pentingnya kejujuran, dan evaluasinya tidak hanya dalam bentuk tes tulis,
tetapi juga observasi terhadap sikap siswa dalam keseharian mereka (Uno & Mohamad,
2011).

Dengan menggunakan pendekatan sistem, guru tidak hanya fokus pada penyampaian
materi, tetapi juga memikirkan bagaimana setiap elemen pembelajaran dapat saling
mendukung.Hal ini memungkinkan terciptanya suasana belajar yang terstruktur, konsisten,

dan relevan dengan perkembangan siswa.lntegrasi ini juga membantu guru dalam



menciptakan pembelajaran yang tidak monoton, melainkan dinamis dan berkelanjutan, di
mana siswa terlibat secara aktif baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Rusman,
2011).

Lebih jauh lagi, dalam pendidikan Islam, pentingnya integrasi ini juga berkaitan
dengan aspek ruhiyah (spiritualitas) siswa.Tidak cukup hanya memahami teori agama, tetapi
juga bagaimana nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
siswa.Pendekatan sistem menjadikan setiap aspek pembelajaran PAI sebagai satu kesatuan
utuh yang bertujuan membentuk insan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

2. Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran merujuk pada sejauh mana tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.Dalam konteks pembelajaran PAI, efektivitas tidak hanya diukur dari
keberhasilan siswa memahami materi ajar, tetapi juga dari sejauh mana mereka mampu
menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan sistem menjadi strategi penting dalam mencapai efektivitas tersebut karena
memungkinkan proses pembelajaran dirancang secara logis, terstruktur, dan terukur.

Dengan pendekatan sistem, guru dapat merancang pembelajaran dengan
memperhatikan seluruh elemen penting secara berurutan: perumusan tujuan, penyusunan
materi, pemilihan metode dan media, pengelolaan waktu, serta proses evaluasi.
Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk melakukan feedback loop — yaitu meninjau
kembali proses dan hasil pembelajaran secara berkelanjutan untuk melakukan perbaikan. Hal
ini sesuai dengan prinsip bahwa sistem adalah suatu proses yang bersifat dinamis dan adaptif
(Hamid, 2013).

Misalnya, dalam menyampaikan materi tentang pentingnya salat, guru tidak cukup
hanya menjelaskan tata cara salat. Melalui pendekatan sistem, guru juga mempertimbangkan
cara menyampaikan materi tersebut secara kontekstual, menggunakan metode demonstrasi
dan praktik, memperlihatkan video pembelajaran, serta melakukan penilaian melalui
pengamatan langsung praktik siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih
hidup, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.

Pendekatan sistem juga mendukung diferensiasi pembelajaran, yakni kemampuan
guru untuk menyesuaikan strategi mengajar dengan karakteristik siswa yang beragam.Dalam
kelas PAI, siswa mungkin memiliki tingkat pemahaman yang berbeda terhadap konsep
keislaman.Dengan pendekatan sistem, guru dapat merancang kegiatan belajar yang fleksibel,

misalnya dengan membagi siswa ke dalam kelompok diskusi sesuai dengan kemampuan



mereka, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhannya (Uno & Mohamad,
2011).

Selain itu, penerapan pendekatan sistem mampu menciptakan pembelajaran yang
berbasis pengalaman (experiential learning), di mana siswa dilibatkan secara langsung
dalam proses berpikir, berdiskusi, mempraktikkan, dan merefleksikan materi ajar.
Pembelajaran yang seperti ini lebih efektif dalam menumbuhkan kesadaran beragama karena
siswa tidak hanya "mendengar" tetapi juga "mengalami™ nilai-nilai tersebut.

3. Mengembangkan Pembelajaran yang Kontekstual dan Aplikatif

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah bagaimana membuat materi ajar tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga relevan
dengan kehidupan nyata siswa.Di sinilah pendekatan sistem memainkan peran penting
dalam mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif.

Pendekatan sistem memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran PAI yang
terhubung dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa.Dalam pendekatan ini, materi ajar
tidak disampaikan secara terpisah atau sekadar sebagai kumpulan informasi, melainkan
disusun secara sistematis agar dapat menjawab kebutuhan dan permasalahan nyata yang
dihadapi siswa.Misalnya, ketika membahas tentang kejujuran dalam Islam, guru bisa
mengaitkannya dengan kondisi sosial di lingkungan siswa, seperti praktik mencontek,
perilaku bohong, atau penggunaan media sosial yang tidak bijak.Dengan begitu,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diinternalisasi oleh siswa (Mulyasa, 2013).

Selain itu, pendekatan sistem juga mendorong penggunaan model-model
pembelajaran kontekstual, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning), pembelajaran kooperatif, dan project-based learning, yang melibatkan siswa dalam
aktivitas yang menuntut pemikiran Kritis, kolaborasi, dan penerapan nilai-nilai agama dalam
konteks sosial.Hal ini sesuai dengan prinsip dalam Islam bahwa ilmu harus diamalkan —
tidak hanya diketahui, tetapi diwujudkan dalam tindakan.

Pendekatan sistem membantu guru mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam pembelajaran.Misalnya, dalam mengajarkan pentingnya berzakat, siswa
tidak hanya diajari dalil dan hukum zakat, tetapi juga diajak untuk mengamati kondisi
masyarakat di sekitar mereka, berdiskusi mengenai kemiskinan dan solidaritas sosial, bahkan
bisa melakukan kegiatan simulasi pengumpulan dan penyaluran zakat.Ini merupakan bentuk
aplikatif yang mendorong siswa untuk tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga

berperan aktif dalam menerapkan nilai-nilai keislaman di lingkungannya.



Pendekatan ini juga memperkuat pembelajaran yang berorientasi pada karakter,
karena siswa belajar langsung dari pengalaman, bukan hanya dari hafalan.Dengan begitu,
nilai-nilai Islam seperti toleransi, kasih sayang, tanggung jawab, dan kejujuran bisa tumbuh
secara alami dan berkelanjutan dalam diri siswa.

4. Memfasilitasi Penguatan Pendidikan Karakter

Salah satu tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah membentuk
pribadi yang berakhlak mulia, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menyeluruh
(kaffah).Dalam hal ini, pendekatan sistem menjadi sangat penting karena mampu
memfasilitasi dan memperkuat pendidikan karakter secara menyeluruh, terstruktur,
dan berkelanjutan.

Pendekatan sistem memandang bahwa karakter tidak terbentuk hanya melalui
penyampaian materi tentang akhlak atau nilai, tetapi melalui proses pembelajaran yang
terintegrasi, konsisten, dan menyentuh seluruh aspek perkembangan siswa: kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Melalui perencanaan pembelajaran yang sistematis, guru dapat merancang
kegiatan yang menanamkan nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, tanggung jawab,
toleransi, kerja sama, dan empati dalam setiap tahapan pembelajaran (Zubaedi, 2011).

Misalnya, pembelajaran tentang kejujuran dapat diintegrasikan melalui cerita
inspiratif dari sejarah Islam, diskusi kasus nyata, hingga penugasan reflektif yang mendorong
siswa untuk merenungkan dan menilai perilaku mereka sendiri.Evaluasi pembelajarannya
tidak hanya berbentuk tes, tetapi juga observasi sikap, jurnal pribadi, dan proyek
sosial.Dengan sistem seperti ini, siswa tidak hanya "tahu" nilai-nilai baik, tetapi juga terbiasa
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan sistem juga mendorong kolaborasi antara guru, sekolah, keluarga, dan
lingkungan masyarakat dalam membentuk karakter siswa.Pendidikan karakter tidak bisa
hanya dilakukan di ruang kelas; perlu ada kesinambungan antara nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah dengan yang diterapkan di rumah dan masyarakat.Dalam
pendekatan sistem, semua pihak dipandang sebagai sub-sistem yang saling terkait dan
berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan karakter.

Lebih jauh lagi, dalam pembelajaran PAI, karakter siswa dibentuk bukan hanya
melalui teori dan nasihat, melainkan juga melalui keteladanan guru (uswah
hasanah).Pendekatan sistem memperkuat pentingnya peran guru sebagai teladan dan
fasilitator, bukan sekadar penyampai materi. Sistem pembelajaran yang baik akan
mendukung guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendidik secara utuh dan

bermakna.



5. Mendukung Evaluasi Pembelajaran yang Komprehensif

Evaluasi dalam pembelajaran memiliki peran vital dalam memastikan apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai secara menyeluruh.Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga
menyentuh dimensi sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Pendekatan sistem
mendukung proses ini dengan menyediakan kerangka yang terstruktur dan terpadu, sehingga
evaluasi dapat dilakukan secara komprehensif, objektif, dan berkelanjutan.

Pendekatan sistem memandang evaluasi sebagai bagian dari rangkaian proses
pembelajaran yang saling terhubung — dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
penilaian. Dengan demikian, evaluasi tidak dilakukan secara sporadis, melainkan dirancang
sejak awal untuk mengukur ketercapaian indikator secara menyeluruh.Hal ini selaras dengan
prinsip bahwa sistem bekerja melalui interaksi antar unsur, dan hasilnya tergantung pada
keterpaduan setiap komponen (Sanjaya, 2016).

Dalam pembelajaran PAI, pendekatan sistem memungkinkan guru menggunakan
beragam teknik evaluasi yang tidak hanya mengandalkan tes tertulis.Evaluasi bisa
dilakukan melalui observasi perilaku siswa di kelas, jurnal reflektif, wawancara, simulasi
praktik ibadah, proyek keagamaan, hingga penilaian sejawat. Dengan cara ini, guru dapat
memperoleh gambaran menyeluruh tentang pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa
terhadap nilai-nilai Islam yang diajarkan.

Selain itu, pendekatan sistem mendukung evaluasi formatif dan sumatif secara
seimbang. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memberikan umpan balik dan perbaikan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir
pembelajaran untuk mengukur hasil akhir siswa. Keduanya penting dalam membantu guru
mengambil keputusan pembelajaran yang tepat serta memberikan layanan belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Keunggulan lain dari pendekatan sistem dalam evaluasi adalah kemampuannya dalam
membantu guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. Hasil evaluasi tidak
hanya digunakan untuk menilai siswa, tetapi juga untuk menilai efektivitas metode, media,
dan strategi yang telah digunakan.Dengan begitu, guru dapat terus melakukan perbaikan dan
inovasi pembelajaran yang berkelanjutan.

6. Menghadapi Tantangan Pendidikan di Era Digital

Di era digital saat ini, dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI), menghadapi berbagai tantangan yang membutuhkan respons yang cepat

dan tepat. Pendekatan sistem sangat relevan dalam membantu guru dan pendidik untuk



menyusun strategi pembelajaran yang adaptif dan efektif dalam menghadapi perubahan
yang cepat dalam teknologi dan cara siswa mengakses informasi.

Pendidikan di era digital membuka peluang besar untuk memperkenalkan teknologi
sebagai media pembelajaran yang inovatif. Guru PAI dapat memanfaatkan platform
pembelajaran online, aplikasi pendidikan, video pembelajaran, dan sumber daya digital
lainnya untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif.
Pendekatan sistem memudahkan integrasi antara teknologi dan metode pembelajaran,
memastikan bahwa elemen-elemen tersebut bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Namun, selain peluang, era digital juga membawa tantangan yang harus
dihadapi.Tantangan utama yang dihadapi adalah akses dan penyebaran informasi yang
tidak terkendali, yang bisa mempengaruhi kualitas pembelajaran dan moralitas siswa.Dalam
konteks PAI, tantangan ini mencakup penyebaran ajaran atau informasi yang bertentangan
dengan nilai-nilai Islam, serta kecanduan teknologi yang dapat mengganggu konsentrasi dan
hubungan sosial siswa.

Pendekatan sistem dalam pembelajaran PAI membantu menghadapi tantangan
tersebut dengan memperkuat sistem pemilihan materi ajar, penggunaan media yang
sesuai, dan pemantauan perkembangan siswa secara berkelanjutan. Dengan pendekatan
ini, materi pembelajaran yang diberikan dapat dipilih dan disusun dengan
mempertimbangkan konteks digital yang relevan, seperti mengajarkan cara menyaring
informasi yang benar dan bermanfaat, serta mengajarkan nilai-nilai keislaman yang dapat
menanggapi tantangan zaman.

Selain itu, pendekatan sistem juga mendorong pembelajaran yang berbasis
kompetensi, di mana siswa tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga
mengembangkan keterampilan digital yang dibutuhkan untuk berinteraksi dengan dunia
digital secara bijak dan produktif. Hal ini sangat penting mengingat generasi digital ini akan
menjadi bagian dari masyarakat yang sangat bergantung pada teknologi untuk kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam pengamalan ajaran agama.

Pembelajaran berbasis teknologi yang terintegrasi dengan pendekatan sistem
memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal, di mana siswa dapat
memilih materi atau metode yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing, baik itu
melalui video, podcast, artikel, atau diskusi daring. Hal ini berkontribusi terhadap
pemahaman materi yang lebih mendalam dan penguatan karakter Islam yang sejalan

dengan perkembangan zaman.



BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Pendekatan sistem dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menawarkan
pendekatan yang menyeluruh dan terstruktur dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan melihat pendidikan sebagai suatu
sistem yang saling terhubung antara berbagai komponen seperti kurikulum, guru, siswa, dan
lingkungan, pendekatan ini memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih
terintegrasi dan berkelanjutan.
Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari pembahasan ini antara lain:

1. Menjamin Integrasi Komponen Pembelajaran

2. Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran

3. Mengembangkan Pembelajaran yang Kontekstual dan Aplikatif

4. Memfasilitasi Penguatan Pendidikan Karakter

5. Mendukung Evaluasi Pembelajaran yang Komprehensif

6. Menghadapi Tantangan Pendidikan di Era Digital
Dengan demikian, pendekatan sistem memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih efektif, relevan, dan berkelanjutan.Pendekatan ini
tidak hanya membantu mencapai tujuan akademis, tetapi juga berperan dalam membentuk

karakter dan moralitas siswa yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.
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